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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti di lapangan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang “Implementasi kebijakan 

berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Nurul Qur‟an” 

sebagai berikut: 

1. Penerapan kebijakan berkomunikasi dengan 

menggunakan Bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Nurul Qur‟an berjalan dengan 

lancar dan sangat efektif. Dengan diterapkannya 

kebijakan tersebut sangat bemanfaat bagi para santri 

dalam proes menghafalkan Al Qur‟an dan 

memahami isi kandungan dalam al Qur‟an. Adanya 

kebijakan berkomunikasi menggunakan Bahasa 

Arab menjadikan para santri terbiasa dalam 

menggunakan Bahasa Arab sebagai alat atau media 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari ketika 

berada di lingkungan Pondok Pesantren. Selain itu, 

adanya penambahan kosakata juga dapat membantu 

para santri dalam menghafalkan Al Qur‟an. Dalam 

implementasi kebijakan tersebut, tentunya terkadang 

mengalami suatu problem yaitu ada beberapa santri 

yang mungkin tidak begitu taat atau patuh terhadap 

kebijakan yang telah diterapkan, akan tetapi pihak 

pengurus Pondok Pesantren tetap mengedepankan 

kedisiplinan dengan menerapkan reward dan 

punishment sebagai salah satu bentuk upaya agar 

kebijakan yang telah ditetapkan tersebut tetap 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab 

menjadi suatu kebijakan yang diterapkan di  Pondok 

Pesantren  Tahfidzul Qur‟an Nurul  Qur‟an karena 

bahasa yang tertulis dalam Al-Qur‟an adalah bahasa 

Arab. Sehingga itu menjadi hal mendasar yang harus 
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dimiliki para santri. Jika santri memahami Bahasa 

Arab, maka akan membantu santri dalam 

menghafalkan dan memahami isi kandungan Al-

Qur‟an.  

3. Adanya penerapan kebijakan berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Arab di  Pondok Pesantren  

Tahfidzul Qur‟an Nurul  Qur‟an membantu siswa 

dalam menambah kosakata Bahasa Arab dan sangat 

berpengaruh bagi santri dalam meningkatkan 

motivasi hafalan Al-Qur‟annya. Hal ini menjadikan 

santri lebih mudah dan cepat dalam menghafalkan 

Al-Qur‟an. Sehingga santri bisa lulus menjadi 

Hafidz dan Hafidzoh lebih cepat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Implementasi kebijakan berkomunikasi dengan 

menggunakan Bahasa arab di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Nurul Qur‟an peneliti dengan rendah 

hati menyampaikan beberapa saran yang semoga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren 

Dengan adanya penelitian ini, tentunya akan 

menjadi masukan yang sangat berharga bagi pihak 

Pondok Pesantren agar senantiasa memberikan 

perlakuan dan mengerahkan segala usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan didalam Pondok 

Pesantren melalui kebijakan, media ataupun metode 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan semangat 

dan motivasi para santri agar semangat dalam proses 

menghafalkan Al Qur‟an. 

2. Bagi Pendidik atau Asatidz 

Dengan adanya penelitian ini, hendaklah para 

asatidz harus lebih sabar dan ekstra dalam mendidik 

dan mengarhkan para santri agar semangat mereka 

tidak lekang dan pupus oleh waktu. Sebagai seorang 

pendidik juga diharuskan untuk lebih kreatif, 
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inovatif dan juga menyenangkan agar para santri 

tidak merasa bosan dengan kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren. Dengan begitu, nantinya 

diharapkan dapat meminimalisir adanya santri yang 

pulang dikarenakan tidak betah di Pondok 

Pesantren. Jika itu terlaksana, maka proses kegiatan 

pendidikan didalam Pondok Pesantren akan 

terlaksana secara kooperatif sehingga visi misi yang 

dicanangkan dapat tercapai dengan maksimal. 

3. Bagi  Santri 

Dengan adanya penelitian ini, hendaknya para santri 

mengikuti proses kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren dengan patuh dan taat agar senantiasa di 

ridhoi oleh guru atau asatidz sehingga nantinya 

meendapatkan ilmu yang bermanfaat dan barokah 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan wawasan baru tentang 

kebijakan yang tidak semua Pondok Pesantren 

menerapkannya. Dengan begitu, saya sebagai 

peneliti merasa mendaptkan ilmu baru yang 

sebelumnya belum pernah peneliti dapatkan. 

 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, taufiq,  hidayah, dan inayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skipsi ini 

dengan baik dan lancar. Semua ini adalah kebahagiaan 

yang tiada tara dari Allah SWT yang selalu mewajibkan 

penulis untuk bersyukur tiada henti.  

Skripsi ini telah disusun sesuai prosedur ilmiah 

dengan sangat hati-hati, tetapi tentu masih banyak 

ditemukan kekurangan. Karena itu tegur sapa dari 

pembaca berupa kritikan maupun masukan sangat 

peneliti harapkan demi perbaikan di masa yang akan 

datang. 

Harapan penulis, mudah-mudahan karya 

sederhana ini mendapatkan ridho Allah SWT dan 
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semoga kita semua termasuk dalam golongan orang 

yang beruntung di akhirat nanti. 

Akhirnya, semoga apa yang tertuang dalam 

skripsi ini mampu memberikan manfaat khususnya bagi 

peneliti dan umumnya bagi para pembaca. Serta dapat 

memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. Aamiin 

 

 


